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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Bahan Ajar 

 

Bahan pelajaran adalah segala bentuk bahan yang dipergunakan untuk 

membantu guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran berupa bahan 

tertulis atau tidak tertulis. Bahan ajar atau teaching material terdiri dari 

mengajar dan bahan. Jadi bahan ajar adalah bahan untuk mengajar ( Darkuni, 

2010: 6 ).  Tanpa bahan pelajaran proses belajar mengajar tidak akan berjalan. 

Karena itu, guru yang akan mengajar pasti memiliki dan menguasai bahan 

pelajaran yang akan disampaikannya pada siswa (Djamarah dan Zain dan 

Zain, 2006:43).  Hal senada juga diungkapkan oleh Setyono (2005:10) bahwa 

bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu 

guru/instructor dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar.  Bahan yang 

dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis.  Sudirman 

(dalam Djamarah dan Zain, 2006: 43) juga mengungkapkan bahwa bahan 

adalah salah satu sumber belajar bagi siswa.  Bahan yang disebut sebagai 

sumber belajar (pengajaran) ini adalah sesuatu yang membawa pesan untuk 

tujuan pengajaran.  Sedangkan menurut Rusman (2010: 17) subject content 

adalah materi atau isi pokok bahasan, bersifat spesifik dan erat hubungannya 

dengan tujuan (learning objectives) yang telah diterapkan.  Jadi, bila kepada 
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siswa diajarkan fakta dan konsep, tentu tidak hanya berhenti sampai prinsip, 

tetapi harus diadakan pula penerapan prinsip tersebut. 

 

Bahan pelajaran merupakan bahan minimal yang harus dikuasai oleh siswa 

untuk dapat mencapai kompetensi dasar yang telah dirumuskan. Oleh sebab 

itu, bahan pelajaran terlebih dahulu harus dapat menarik perhatian siswa 

untuk membacanya.  Seperti yang diungkapkan oleh Arikunto (dalam 

Djamarah dan Zain 2006:44) bahwa minat siswa akan bangkit bila suatu 

bahan diajarkan sesuai dengan kebutuhan siswa.  Maslow berkeyakinan 

bahwa minat seseorang akan muncul bila sesuatu itu terkait dengan 

kebutuhannya.  Jadi, bahan pelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa 

akan memotivasi siswa dalam jangka waktu tertentu. 

 

Menurut Darkuni (2010:7) bahwa bahan ajar adalah seperangkat materi yang 

disusun secara sistematis sehingga tercipta lingkungan/suasana yang 

memungkinkan siswa untuk belajar. Oleh karena itu bahan ajar paling tidak 

mencakup antara lain: 

1. Petunjuk belajar (bagi guru dan siswa); dengan demikian maka dalam 

pembelajaran akanada acuan yang digunakan untuk mencapai kompetensi 

dasar, 

2. Kompetensi yang akan dicapai, ditentukan dalam kurikulum 

3. Isi materi, yang sesuai dan selaras dengan kurikulum dan kompetensi 

yangakan dasar dicapai 

4. Informasi pendukung pembelajaran; misalnya petunjuk, acuan atau 

wawasan yangrelevan dengan materi pembelajaran yang akan diajarkan 
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5. Latihan-latihan; yang berfungsi untuk melatih pemahaman dan penguasaan 

konsep-konsep yang harus dikuasai dan sesuai dengan KD 

6. Petunjuk Kerja (misalnya LKS); yang akan menentukan pencapaian 

kompetensi 

7. Evaluasi; yang digunakan sebagai acuan untuk menilai pencapaian 

kompetensi oleh siswa, selain itu digunakan juga untuk menilai pencapaian 

tujuan pembelajaran 

8. Respon atau balikan terhadap evaluasi, agar didapat masukkan atau 

informasi berbagai kelemahan (juga kelebihan) yang memerlukan 

perbaikan atau peningkatan.  

Oleh sebab itu, bahan pelajaran terlebih dahulu harus dapat menarik perhatian 

siswa untuk membacanya. 

 

Selanjutnya fungsi Bahan Ajar antara lain: 

1. Pedoman bagi Guru yang akan mengarahkan semua aktivitas dalam proses 

pembelajaran, merupakan substansi kompetensi yang seharusnya diajarkan 

2. Pedoman bagi Siswa yang akan mengarahkan semua aktivitas dalam 

proses pembelajaran, merupakan substansi kompetensi yang seharusnya 

dipelajari/dikuasainya. 

3. Alat evaluasi pencapaian/penguasaan hasil pembelajaran. 

 

       Kemudian tujuan penyusunan bahan ajar adalah: 

1. Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan 

mempertimbangkan kebutuhan siswa, yakni bahan ajar yang sesuai dengan 

karakteristik dan setting atau lingkungan sosial siswa. 
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2. Membantu siswa dalam memperoleh alternatif bahan ajar di samping 

buku-buku teks yang terkadang sulit diperoleh. 

3. Memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran. 

 

Manfaat penyusunan bahan ajar 

1. Diperoleh bahan ajar yang sesuai tuntutan kurikulum dan sesuai dengan 

kebutuhan belajar siswa 

2. Tidak lagi tergantung kepada buku teks (sulit untuk diperoleh) 

3. Bahan ajar menjadi labih kaya karena dikembangkan dengan 

menggunakan berbagai referensi, 

4. Menambah khasanah pengetahuan dan pengalaman guru dalam menulis 

bahan ajar 

5. Bahan ajar akan mampu membangun komunikasi pembelajaran yang 

efektif antara guru dengan siswa karena siswa akan merasa lebih percaya 

kepada gurunya. 

 

Prinsip penyusunan bahan ajar 

1. Mudah untuk memahami yang sulit, dari yang kongkret ke abstrak 

2. Pengulangan akan memperkuat pemahaman 

3. Umpan balik memberikan penguatan 

4. Memotivasi belajar siswa 

5. Setahap demi setahap 

6. Mengetahui hasil yang telah dicapai akan mendorong siswa untuk terus 

mencapai tujuan 
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Lebih lanjut Djamarah dan Zain berpendapat bahwa biasanya aktivitas siswa 

akan berkurang bila bahan pelajaran yang guru berikan tidak atau kurang 

menarik perhatiannya, disebabkan cara mengajar yang mengabaikan prinsip-

prinsip mengajar, seperti apersepsi dan korelasi, dan lain-lain.  Karena itu, 

lebih baik menyampaikan bahan sesuai dengan perkembangan bahasa siswa 

daripada menuruti kehendak pribadi.  Ini perlu mendapat perhatian yang 

serius, agar siswa tidak dirugikan oleh sikap dan tindakan guru yang keliru.  

Dengan demikian, bahan pelajaran merupakan komponen yang tidak bisa 

diabaikan dalam pengajaran, sebab bahan adalah inti dalam proses belajar 

mengajar yang akan disampaikan kepada siswa.  

  

Natalegawa (2010: 24) mengungkapkan bahwa berdasarkan teknologi yang 

digunakan, bahan ajar dapat dikelompokkan menjadi empat kategori, yaitu 

bahan cetak (printed) seperti antara lain handout, buku, modul, lembar kerja 

siswa, brosur, leaflet, wallchart, foto/gambar, model/maket.  Bahan ajar 

dengar (audio) seperti kaset, radio, piringan hitam, dan compact disk audio. 

Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti  video compact disk, film.  

Bahan ajar multimedia interaktif (interactive teaching material)  seperti CAI 

(Computer Assisted Instruction), compact disk (CD) multimedia pembelajarn 

interaktif, dan bahan ajar berbasis web (web based learning materials) 

  

Sebuah bahan ajar cetak paling tidak mencakup antara lain: Judul, Petunjuk 

belajar (Petunjuk siswa/guru), Kompetensi yang akan dicapai, Informasi 

pendukung, Latihan-latihan, Petunjuk kerja dapat berupa Lembar Kerja (LK) 

dan Evaluasi.  Tetapi dalam penyusunan bahan ajar terdapat perbedaan dalam 
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strukturnya antara bahan ajar yang satu dengan bahan ajar yang lain.  Guna 

mengetahui perbedaan-perbedaan yang dimaksud dapat dilihat pada matriks 

berikut ini:  

Tabel 1. Struktur bahan ajar 

 
N

o. 

Komponen Ht Bu Ml LKS Bro Lf Wch F/G

b 

Mo/

M 

1. Judul                   

2. Petunjuk belajar -      - - - - - 

3. KD/MP -           ** ** ** 

4. Informasi 

pendukung 
  

         ** ** ** 

5. Latihan -     - - - - - - 

6. Tugas/ Langkah 

kerja 

-      - - - ** ** 

7. Penilaian -           ** ** ** 

Ket: Ht: handout, Bu: Buku, Ml: Modul, LKS: Lembar Kegiatan Siswa, Bro: Brosur, Lf: 

Leaflet, Wch: Wallchart, F/Gb: Foto/Gambar, Mo/M: Model/Maket (Setyono, 2005:27-28) 

  

 

Bahan ajar cetak yang tersusun secara baik maka akan mendatangkan 

beberapa keuntungan seperti yang dikemukakan oleh Ballstaedt (dalam 

Setyono, 2005:16) yaitu:   

1. Bahan tertulis biasanya menampilkan daftar isi, sehingga memudahkan    

    bagi seorang guru untuk menunjukkan kepada siswa bagian mana  

    yang sedang dipelajari. 

2. Biaya untuk pengadaannya relatif sedikit 

3. Bahan tertulis cepat digunakan dan dapat dipindah-pindah secara mudah 

4. Susunannya menawarkan kemudahan secara luas dan kreativitas bagi  

    individu 

5. Bahan tertulis relatif ringan dan dapat dibaca di mana saja 

6. Bahan ajar yang baik akan dapat memotivasi pembaca untuk melakukan  



17 

 

           aktivitas, seperti menandai, mencatat, membuat sketsa 

       7. Bahan tertulis dapat dinikmati sebagai sebuah dokumen yang bernilai besar 

       8. Pembaca dapat mengatur tempo secara mandiri. 

 

B. Leaflet 

 

“Leaflet adalah bahan cetak tertulis berupa lembaran yang dilipat tapi tidak 

dimatikan/dijahit. Agar terlihat menarik biasanya leaflet didesain secara 

cermat dilengkapi dengan ilustrasi dan menggunakan bahasa yang sederhana, 

singkat serta mudah dipahami. Leaflet sebagai bahan ajar juga harus memuat 

materi yang dapat menggiring peserta didik untuk menguasai satu atau lebih 

KD” (Anonim, 2011:1). 

 

 

       Leaflet sebagai bahan ajar harus disusun secara sistematis, bahasa yang 

mudah dimengerti dan menarik. Semua itu bertujuan untuk menarik minat 

baca dan meningkakan motivasi belajar siswa.  Sehingga Dalam 

penyusunannya leaflet sebagai bahan ajar perlu mempertimbangkan hal-hal 

antara lain sebagai berikut: 

1. Substansi materi memiliki relevansi dengan kompetensi dasar atau materi 

pokok yang harus dikuasai oleh siswa. 

2. Materi memberikan informasi secara jelas dan lengkap tentang hal-hal 

yang penting sebagai informasi.   

3.   Padat pengetahuan.  

       4.   Kebenaran materi dapat dipertanggungjawabkan 

5.   Kalimat yang disajikan singkat, jelas. 

6.   Menarik siswa untuk membacanya baik penampilan maupun isi  

             materinya. 

7.   Dapat diambil dari berbagai museum, obyek wisata, instansi pemerintah, 
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       swasta, atau hasil download dari internet.  

 

Dalam menyusun sebuah Leaflet sebagai bahan ajar, leaflet paling tidak  

 memuat antara lain: 

 Judul diturunkan dari kompetensi dasar atau materi pokok sesuai dengan 

besar kecilnya materi. 

 Kompetensi dasar/materi pokok yang akan dicapai, diturunkan dari 

Kurikulum 2004. 

 Informasi pendukung dijelaskan secara jelas, padat, menarik,   

memperhatikan penyajian kalimat yang disesuaikan dengan usia dan 

pengalaman pembacanya.  Untuk siswa SMA upayakan untuk membuat 

kalimat yang tidak terlalu panjang, maksimal 25 kata perkalimat dan 

dalam satu paragraf 3 – 7 kalimat. 

 Tugas-tugas dapat berupa tugas membaca buku tertentu yang terkait 

dengan materi belajar dan membuat resumenya. Tugas dapat diberikan 

secara individu atau kelompok dan ditulis dalam kertas lain. 

 Penilaian dapat dilakukan terhadap hasil karya dari tugas yang diberikan. 

 Gunakan berbagai sumber belajar yang dapat memperkaya materi 

misalnya buku, majalah, internet, jurnal hasil penelitian (Setyono, 

2005:38-39). 

 

C. Pembelajaran Kooperatif 

  

Pembelajaran kooperatif (Cooperative lerning) merupakan pendekatan 

pembelajaran melalui penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekerja sama 
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dalam memaksimalkan kondisi belajar dalam mencapai tujuan belajar 

(Holubec dalam Nurhadi, 2004:60).  Kerja sama dari masing-masing anggota 

kelompok ini nantinya akan menimbulkan manfaat timbal balik yang 

sedemikian rupa sehingga semua anggota kelompok memperoleh prestasi, 

kegagalan maupun keberhasilan yang ditanggung bersama. 

 

Anita Lie (dalam Isjoni, 2007: 16) menyebut cooperative learning dengan 

istilah pembelajaran gotong-royong, yaitu sistem pembelajaran yang memberi 

kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dengan siswa lain dalam tugas-

tugas yang terstruktur.  Lebih jauh dikatakan, cooperative learning hanya 

berjalan kalau sudah terbentuk suatu kelompok atau suatu tim yang di 

dalamnya siswa bekerja secara terarah untuk mencapai tujuan yang sudah 

ditentukan dengan jumlah anggota kelompok pada umumnya terdiri dari 4-6 

orang.  Sedangkan menurut  Djajadisastra (dalam Isjoni, 2007: 19) 

mengemukakan bahwa metode belajar kelompok atau lazim disebut metode 

gotong-royong, merupakan suatu metode mengajar dimana murid-murid 

disusun dalam kelompok-kelompok pada waktu menerima pelajaran atau 

mengerjakan soal-soal dan tugas-tugas. 

 

Dalam proses pembelajaran, dikatakan menggunakan pembelajaran 

kooperatif apabila memiliki ciri-ciri seperti yang disebutkan Isjoni (2007: 20) 

yaitu: Setiap anggota memiliki peran, terjadi hubungan interaksi langsung di 

antara siswa, setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas belajarnya dan 

juga teman-teman sekelompoknya, guru membantu mengembangkan 

keterampilan-keterampilan interpersonal kelompok, guru hanya berinteraksi 
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dengan kelompok saat diperlukan.  Sedangkan Nurulhayati (dalam Rusman, 

2010: 205) mengemukakan ada lima unsur dasar yang membedakan 

pembelajaran kooperatif dengan kerja kelompok, yaitu: ketergantungan yang 

positif, pertanggungjawaban individual, kemampuan bersosialisasi, tatap 

muka, dan evaluasi proses kelompok.  Ibrahim dalam Isjoni (2007: 27) juga 

mengungkapkan pada dasarnya model pembelajaran kooperatif 

dikembangkan untuk mencapai setidak-tidaknya tiga tujuan pembelajaran 

penting, yaitu: 

a.  Hasil belajar akademik 

Dalam belajar kooperatif meskipun mencakup beragam tujuan sosial, juga 

memperbaiki prestasi siswa atau tugas-tugas akademis penting lainnya. 

Beberapa ahli berpendapat bahwa model ini unggul dalam membantu 

siswa memahami konsep-konsep sulit.  Para pengembang model ini telah 

menunjukkan bahwa model struktur penghargaan kooperatif telah dapat 

meningkatkan nilai siswa pada belajar akademik dan perubahan norma 

yang berhubungan dengan hasil belajar pembelajaran kooperatif dapat 

memberi keuntungan baik pada siswa kelompok bawah maupun kelompok 

atas yang bekerja bersama menyelesaikan tugas-tugas akademik. 

b.  Penerimaan terhadap perbedaan individu 

 

Tujuan lain model pembelajaran kooperatif adalah penerimaan secara luas 

dari orang-orang yang berbeda berdasarkan ras, budaya, kelas sosial, 

kemampuan, dan ketidakmampuannya.  Pembelajaran kooperatif memberi 

peluang bagi siswa dari bebagai latar belakang dan kondisi untuk bekerja 
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dengan saling bergantung pada tugas-tugas akademik dan melalui struktur 

penghargaan kooperatif akan belajar saling menghargai satu sama lain. 

c.  Pengembangan keterampilan sosial 

 

Tujuan penting ketiga pembelajaran koperatif adalah mengajarkan kepada 

siswa keterampilan bekerja sama dan kolaborasi.  Keterampilan-

keterampilan sosial, penting dimiliki oleh siswa sebab saat ini banyak anak 

muda masih kurang dalam keterampilan sosial. 

 

Pembelajaran kooperatif memberikan peluang kepada siswa yang memiliki 

latar belakang dan kondisi yang berbeda untuk saling bergantung satu sama 

lain atas tugas-tugas bersama sehingga mereka belajar untuk mengahargai 

rekan-rekan kelompoknya.  Ahmadi (2005 : 63) menuliskankan bahwa : 

“Keunggulan kooperatif adalah: (1) Melatih keterampilan intelektual, (2) 

Siswa terlibat secara langsung, (3) Saling tukar menukar informasi, (4) 

Melatih komunikasi dan keterampilan kerjasama.  Kelemahan metode 

kooperatif (1) Latar belakang pengetahuan kematangan harus sama, (2) 

Menyita waktu lama, (3) Tergantung dengan kesiapan guru dalam 

menyiapkan diskusi, (4) Menuntut kesanggupan guru untuk mengontrol 

secara teliti keterlibatan siswa.” 

 

Ibrahim (dalam Trianto 2007 : 49) menyatakan bahwa pembelajaran 

kooperatif dilakukan melalui enam langkah/fase, seperti yang terlihat dalam 

tabel 2. 

Tabel 2. Enam fase model pembelajaran kooperatif 

Langkah/Fase Kegiatan Guru 

Fase 1 

    Menyampaikan tujuan dan   

    memotivasi siswa 

Guru menyampaikan semua tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai pada 

pembelajaran tersebut dan memotivasi 

siswa belajar 

Fase 2 

    Menyajikan informasi 

Guru menyajikan informasi kepada siswa 

lewat bahan bacaan 
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Fase 3 

    Mengorganisasikan siswa  

    dalam kelompok- 

    kelompok kooperatif 

Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana 

cara membentuk kelompok belajar dan 

membantu setiap kelompok belajar agar 

melakukan transisi secara efisien 

Fase 4 

    Membimbing kelompok  

    bekerja dan belajar 

Guru membimbing kelompok-kelompok 

belajar pada saat mereka mengerjakan tugas 

mereka 

Fase 5 

    Evaluasi 

Guru mengevaluasi hasil belajar tentang 

materi yang telah dipelajari / masing-

masing kelompok mempresentasikan hasil 

kerjanya 

Fase 6 

    Memberikan penghargaan 

Guru mencari cara-cara untuk menghargai 

baik upaya maupun hasil belajar individu 

dan kelompok 

 

 

D. Think-Pair-Share (TPS) 

 

Pembelajaran kooperatif memiliki berbagai tipe, salah satunya adalah tipe  

Think-Pair-Share (TPS) atau berfikir, berpasangan, dan berbagi yang 

dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa.  TPS adalah suatu 

struktur yang dikembangkan pertama kali oleh Lyman di Universitas 

Meryland pada tahun 1981 dan diadopsi oleh banyak penulis sebagai bagian 

dari pembelajaran kooperatif.  Sesuai dengan yang dikutip oleh Arends 

(1997), menyatakan bahwa TPS merupakan suatu cara yang efektif untuk 

membuat variasi suasana pola diskusi kelas.  Dengan asumsi bahwa semua 

resitasi atau diskusi membutuhkan pengaturan untuk mengendalikan kelas 

secara keseluruhan, dan prosedur yang digunakan dalam TPS dapat memberi 

siswa lebih banyak waktu berfikir, untuk merespon dan saling membantu 

(Trianto, 2009:82). 
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Ada empat prinsip kerja dari TPS yang sesuai dengan pembelajaran 

kooperatif.  Empat prinsip kerja itu adalah sebagai berikut : 

1. Saling ketergantungan positif diantara siswa sehingga siswa mampu 

belajar dari siswa lain. 

2. Tanggung jawab individual 

Setiap siswa bertanggung jawab pada gagasan karena akan dipaparkan 

pada pasangannya dan pada seluruh kelas. 

3. Partisipasi yang seimbang 

Setiap siswa akan mempunyai kesempatan yang sama untuk berbagi 

(mengemukakan pendapat) dengan pasangan dan pada seluruh kelas. 

4. Interaksi bersama 

Semua siswa akan aktif dalam mengemukakan pendapat dan 

mendengarkan sehingga menciptakan interaksi tingkat tinggi.  Hal ini 

akan menciptakan pembelajaran yang aktif jika dibandingkan dengan 

cara Tanya jawab yang sudah biasa dilakukan oleh guru, dimana hanya 

satu atau dua siwa saja yang aktif (Anonim b, 2010:1). 

 

Prosedur pembelajaran yang digunakan dalam TPS ini dapat memberikan 

lebih banyak waktu kepada siswa untuk berfikir, untuk merespon dan saling 

membantu satu sama lain.  TPS memiliki keunggulan dibanding dengan 

metode tanya jawab, karena TPS mengedepankan aspek berfikir secara 

mandiri, tanggung jawab terhadap kelompok, kerjasama dengan kelompok 

kecil, dan dapat menghidupkan suasana kelas (Nurhadi dan Senduk, 

2004:67). 
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Tahapan-tahapan dalam TPS dapat dijabarkan sebagai berikut : 

1. Thinking (berfikir) 

 Guru mengajukan pertanyaan/permasalahan yang berkaitan dengan materi 

yang baru dipelajari, kemudian memberi kesempatan kepada seluruh siswa 

untuk memikirkan jawabannya secara mandiri dalam 1 menit; 

2. Pairing (berpasangan) 

 Jawaban yang telah difikirkan secara mandiri, kemudian disampaikan 

kepada pasangannya masing-masing (teman sebangkunya).  Pada tahap 

ini, siswa dapat menuangkan idenya, menambahkan gagasan, dan berbagi 

jawaban dengan pasangan.  Tahap ini berlangsung dalam 4 menit; 

3. Sharing (berbagi) 

 Guru membimbing kelompok untuk menyampaikan hasil diskusi secara 

bergantian.  Sampai sekitar seperempat kelompok menyampaikan 

pendapat.  Pada tahap ini seluruh kelompok dapat mendengarkan pendapat 

yang akan disampaikan oleh perwakilan tiap kelompok.  Kelompok yang 

menyampaikan pendapatnya harus bertanggung jawab atas jawaban dan 

pendapat yang disampaikan.  Pada akhir diskusi guru memberi tambahan 

materi yang belum terungkapkan oleh kelompok diskusi (Nurhadi dan 

Senduk, 2004:67). 

 

TPS dapat mengoptimalisasikan partisipasi siswa.  Siswa diberi kesempatan 

untuk bekerja sendiri serta bekerjasama dengan orang lain.  Waktu berfikir 

akan memungkinkan siswa untuk mengembangkan jawaban.  Siswa akan 

dapat memberikan jawaban yang lebih panjang dan lebih berkaitan.  Jawaban 

yang dikemukakan juga telah difikirkan dan didiskusikan.  Siswa akan lebih 
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berani mengambil resiko dan mengemukakan jawabannya di depan kelas dan 

karena mereka telah “mencoba” dengan pasangannya.  Proses pelaksanaan 

TPS akan membatasi munculnya aktivitas siswa yang tidak relevan dengan 

pembelajaran karena siswa harus mengemukakan pendapatnya, minimal pada 

pasangannya (Lyman, 2002:3). 

 

Menurut Trianto (2007:61), pembatasan waktu merupakan salah satu hal 

yang dapat memotivasi siswa untuk dapat  menyelesaikan tugas belajarnya.  

Pembelajaran kooperatif tipe TPS juga dapat mengatur dan mengendalikan 

kelas secara keseluruhan, serta memungkinkan siswa untuk mempunyai lebih 

banyak waktu berfikir, untuk merespon dan saling membantu.  Selain itu 

dengan pembelajaran kooperatif tipe TPS, siswa dapat mempertimbangkan 

apa yang telah dijelaskan dan dialaminya selama pembelajaran. 

 

TPS pada akhirnya akan mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir 

secara terstruktur dalam diskusi dan memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk bekerja sendiri maupun bekerjasama dengan rekannya melalui 

keterampilan berkomunikasi. 

  

E.   Aktifitas Belajar 

 

Aktivitas belajar adalah serangkaian belajar yang dilakukan oleh siswa yang 

memiliki potensi dalam diri siswa itu sendiri. Menurut sardiman (2003:98), 

aktivitas adalah kegiatan yang dilakukan oleh manusia karena manusia 

memiliki jiwa sebagai sesuatu yang dinamis memiliki potensi dan energi 

sendiri. Sedangkan Winkel (1983:48) mengemukakan bahwa “aktivitas 
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belajar adalah segala kegiatan belajar siswa yang menghasilkan suatu 

perubahan khas yaitu hasil belajar yang akan nampak pada prestasi belajar 

yang akan dicapai”. 

 

Aktivitas belajar merupakan suatu kegiatan yang di dahului dengan 

perencanaan dan didasari untuk mencapai tujuan belajar, yaitu perubahan 

pengetahuan dan keterampilan yang ada pada diri siswa yang melakukan 

kegiatan belajar.  

 

Berikut ini adalah daftar macam-macam kegiatan siswa menurut Diendrich 

(Sardiman, 2003:101) dan Whipple (Hamalik, 2002:173) sebagai berikut: 

1. Visual activities yang termasuk didalamnya misal, membaca, melihat 

gambar-gambar, mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran, dan 

mengamati orang lain bekerja atau bermain. 

2. Oral Activities seperti, mengemukakan suatu fakta atau prinsip, 

menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi saran, 

mengemukakan pendapat, wawancara, diskusi, dan interupsi. 

3. Listening Activities meliputi, mendengarkan penyajian bahan, 

mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, mendengarkan suatu 

permainan, mendengarkan radio. 

4. Writing Activities meliputi, menulis cerita, menulis laporan, memeriksa 

karangan, bahan-bahan kopi, membuat rangkuaman, mengerjakan tes dan 

mengisi angket. 
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 5. Mental Activities misalnya, merenungkan, mengingat, memecahkan 

masalah, menganalisis factor-faktor, melihat hubungan-hubungan, dan 

membuat keputusan. 

 6. Emosional Activities seperti, menaruh minat, merasa bosan, gembira, 

bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup. 

 

F.   Hasil Belajar 

 

Hasil belajar adalah sesuatu yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti 

kegiatan pembelajaran, berdasarkan kriteria tertentu dalam pengukuran 

pencapaian tujuan pembelajaran itu sendiri.  Dimyati dan Mujiono ( 2002: 3) 

berpendapat bahwa: 

“Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak 

mengajar.  Dari sisi guru tindakan mengajar diakhiri dengan proses evaluasi 

belajar, sedangkan dari sisi siswa hasil belajar merupakan puncak proses 

belajar”. 

 

Hasil belajar merupakan suatu puncak proses pembelajaran.  Suatu proses 

belajar mengajar dinyatakan berhasil jika memenuhi tujuan dari proses belajar 

mengajar tersebut.  Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan Djamarah 

dan Zain (2006: 105) sebagai berikut: 

1. “Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai prestasi 

tinggi , baik secara individual maupun kelompok. 

2. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran yang telah dicapai, baik 

secara individual maupun kelompok.”  

 

Dengan berakhirnya suatu proses pembelajaran, maka siswa memperoleh 

hasil belajar. Hasil belajar siswa merupakan suatu hal yang berkaitan dengan 

kemampuan siswa dalam menyerap atau memahami suatu materi yang 
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disampaikan.  Dengan kata lain, hasil belajar merupakan bukti adanya proses 

belajar- mengajar antara guru dan siswa.   

 

Hasil belajar dapat diketahui dengan adanya evaluasi hasil belajar.  Seperti 

yang diungkapkan oleh Devies (dalam Dimyati dan Mudjiono,2009:1) 

evaluasi hasil belajar adalah sebagai kegiatan yang berupaya untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan yang 

ditetapkan.  Evaluasi hasil belajar memiliki sasaran berupa ranah-ranah yang 

terkandung dalam tujuan.  Ranah tujuan pendidikan berdasarkan hasil belajar 

siswa secara umum dapat diklasifikasikan menjadi tiga, yakni: ranah kognitif, 

ranah afektif, dan ranah psikomotorik. 

 

Aspek kognitif terdiri dari enam jenis perilaku yaitu sebagai berikut: 

1. Remember, mencakup ingatan tentang hal yang telah dipelajari dan 

tersimpan dalam ingatan. 

2. Understand, mencakup kemampuan menangkap arti dan makna hal yang 

dipelajari. 

3. Apply, mencakup kemampuan menerapkan metode dan kaidah untuk 

menghadapi masalah yang nyata dan baru. 

4. Analyze, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam bagian-

bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan baik. 

5. Evaluate, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang beberapa 

hal berdasarkan kriteria tertentu. 
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6. Create, mencakup kemampuan menbentuk suatu pola baru.  Yang 

dirangkum dalam  Taksonomi Bloom (dalam Dimyati dan Mudjiono, 

2002: 23-28) 


